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INTISARI

Pembelajaran pada kurikulum 2013 bersifat interaktif,
berbasis kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan kurikulum 2013, pendidik dapat menerapkan
proses pembelajaran berbasis penelitian. Adapun model
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 salah
satunya model pembelajaran inquiry. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan
desain nonequivalent control group design. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji: (1) adakah pengaruh model
pembelajaran guided inquiry terhadap critical thinking pada
materi asam basa, (2) adakah pengaruh model pembelajaran
guided inquiry terhadap collaborative pada materi asam basa.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas
XI IPA MAN 3 Sleman 2019/2020. Sampel penelitian terdiri
dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
critical thinking yaitu angket, lembar observasi dan soal
pretest dan posttest. Uji hipotesis untuk angket dan lembar
observasi menggunakan uji non paramterik yaitu uji Mann
Whitney, sedangkan untuk pretest dan posttest menggunakan
uji independent sample t-test. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur collaborative peserta didik yaitu
angket dan lembar observasi. Uji hipotesisnya menggunakan
uji non parametrik dengan menggunakan ujiMann Whitney.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) ada pengaruh
model pembelajaran guided inquiry terhadap critical thinking
pada materi asam basa berdasarkan hasil angket, dan hasil
observasi, namun tidak ada pengaruh berdasarkan hasil tes
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dikarenakan faktor penyajian soal yang tingkat kesukarannya
masih tergolong mudah dan sedang. (2) ada pengaruh yang
siginifikan pada model pembelajaran guided inquiry terhadap
collaborative pada materi asam basa berdasarkan hasil angket
dan observasi Dengan demikian penggunaan model
pembelajaran guided inquiry dapat mempengaruhi critical
thinking dan collaborative peserta didik.

Kata kunci: critical thinking, collaborative, dan model
pembelajaran guided inquiry.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan Kurikulum 2013 sebagai standar

penyelenggaraan pendidikan merupakan langkah yang

diterapkan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 bersifat interaktif,

berbasis kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan Kurikulum 2013, pendidik dapat

menerapkan proses pembelajaran berbasis

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) di

sekolah (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 22, 2016). Namun pada kenyataannya, sebagian

besar sekolah belum siap melaksanakan kurikulum 2013

dikarenakan masih ada masalah dalam kesiapan pendidik,

sistem penilaian, serta kurang menguasai ilmu teknologi

oleh pendidik (Metrotvnews, 2016). Oleh karena itu,

peran pendidik sangatlah penting dalam penerapan

kurikulum 2013. Pendidik harus membuat peserta didik

tertarik dalam pembelajaran. Salah satu hal yang dapat

membuat peserta didik tertarik adalah model

pembelajaran. Adapun model pembelajaran dalam

implementasi kurikulum 2013 salah satunya model

pembelajaran inquiry.
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Pembelajaran inquiry bertujuan untuk

mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik

yang memungkinkan mereka memecahkan masalahnya

sendiri (Ngaliman, Fauzani & Salabi, 2016). Model

pembelajaran inquiry merupakan suatu rangkaian

kegiatan proses belajar mengajar yang menekankan

proses berpikir kritis (critical thinking) dan analitis untuk

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu

permasalahan yang ditanyakan. Dalam proses ini akan

muncul sikap rasa ingin tahu yang tinggi dalam diri

peserta didik, mengajukan pertanyaan yang relevan

dengan materi sehingga peserta didik dapat menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh pendidik dengan baik.

Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya

kegiatan inquiry bagi peserta didik adalah aspek sosial di

kelas dan suasana terbuka yang mengundang peserta

didik untuk melakukan diskusi. Pembelajaran inquiry

berfokus pada hipotesis dan penggunaan fakta sebagai

bukti. Namun pada kenyataannya, masih jarang yang

menggunakan model pembelajaran inquiry dalam proses

pembelajaran kimia (Ifthinan, 2019).

Model pembelajaran inquiry terbimbing menjadikan

pendidik berperan dalam menentukan permasalahan dan

tahap-tahap pemecahannya, dan peserta didik

menyelesaikan masalah secara diskusi kelompok dan
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menarik kesimpulan secara mandiri. Peserta didik yang

melakukan diskusi diperlukan kerjasama yang baik agar

mendapatkan hasil yang optimal. Kerjasama

(collaborative) dalam diskusi dapat meringankan beban

dan memudahkan peserta didik dalam memecahkan

permasalahan yang diberikan oleh pendidik. Namun pada

kenyataannya, proses kerjasama setiap kelompok hampir

tidak terlaksana dengan baik, hanya beberapa anggota

kelompok saja yang melaksanakan tugasnya. Anggota

kelompok yang lain kurang memiliki rasa tanggung jawab

dan cenderung melakukan keributan atau mengobrol

dengan teman sebaya (Hapsari, 2017:70). Oleh karena itu,

peran pendidik dalam mengarahkan peserta didik pada

proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk

memperlancar kegiatan pembelajaran yang telah

direncanakan.

Model pembelajaran yang diterapkan saat ini

berpusat pada peserta didik (student center), memberikan

peluang kepada peserta didik untuk mengkonstruksi

pengetahuan secara mandiri (self directed) dan berperan

aktif dalam pembelajaran. Salah satunya dalam

pembelajaran kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu

cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari

tentang struktur materi, komposisi materi, sifat dan

perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan
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materi (Trisanti, 2013:181). Banyak peserta didik di

sekolah menengah yang mengalami kesulitan dalam

memahami kimia (Pratiwi, 2019). Konsep-konsep kimia

semakin berkembang seiring dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, sehingga perlu ada berbagai pendekatan

yang dilakukan pendidik untuk mengajarkan materi

kepada peserta didik agar konsep dapat tertanam pada

peserta didik lebih lama.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MAN

3 Sleman, peneliti menemukan masalah dalam proses

pembelajaran kimia, pendidik masih mendominasi

sementara peserta didik kurang mendapatkan kesempatan

untuk dapat mengembangkan proses berpikirnya,

sehingga peserta didik menjadi pasif. Menurut Fitriana

(2018) proses pembelajaran yang ada selama ini belum

optimal karena peserta didik masih belum aktif dalam

mengikuti pembelajaran, peserta didik hanya duduk diam

dan mendengarkan materi dari pendidik. Hal tersebut

mengakibatkan ketidakefektifan interaksi yang terjadi

antara peserta didik dengan pendidik. Oleh karena itu

perlu dilakukan inovasi dalam proses pembelajaran, salah

satunya dengan menggunakan model-model pembelajaran

yang inovatif, seperti model pembelajaran inquiry.

Salah satu materi kimia yang cocok menggunakan

model pembelajaran inquiry adalah asam basa khususnya
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dalam penentuan pH larutan asam basa. Hal ini

dikarenakan pada materi tersebut peserta didik dituntut

untuk dapat menentukan pH larutan asam basa yang

sesuai. Peserta didik harus mempunyai kemampuan awal

untuk mengetahui permasalahan mengenai pH dalam

penentuan trayek pH. Setelah itu peserta didik dapat

menggunakan informasi yang diperoleh untuk

menyelesaikan masalah (Muharamiah, Hairida, &

Rasmawan, 2016).

Pada materi asam basa, terdapat hubungan antara

teori yang ada dan dapat dibuktikan dengan percobaan,

sehingga dalam hal ini peserta didik dituntut untuk

berpikir kritis dalam mengaitkan konsep yang ada dengan

hasil percobaan. Peserta didik dilatih untuk berpikir kritis

(critical thinking) dan dapat mengemukakan pendapat

yang dihasilkan dari pemikiran mereka sendiri dengan

bekerjasama (collaborative) untuk menyelesaikan

permasalahannya. Pembelajaran yang menggunakan

keterampilan berpikir dalam mempelajari konsep materi

diharapkan akan lebih mudah untuk dipahami dan

dikuasai oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry

Terhadap Critical Thinking dan Collaborative Peserta

Didik pada Materi Asam Basa”. Penerapan model
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pembelajaran guided inquiry diharapkan mampu

meningkatkan Critical Thinking dan Collaborative

peserta didik dalam belajar disekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

di atas, dapat di identifikasi beberapa permasalahan

diantaranya adalah:

1. Sebagian sekolah belum siap melaksanakan

kurikulum 2013 dikarenakan masih ada masalah

dalam kesiapan pendidik, sistem penilaian, serta

kurang menguasai ilmu teknologi oleh pendidik.

2. Masih jarang yang menggunakan model

pembelajaran inquiry dalam proses pembelajaran

kimia.

3. Proses kerjasama setiap kelompok hampir tidak

terlaksana dengan baik, hanya beberapa anggota

kelompok saja yang melaksanakan tugasnya.

4. Banyak peserta didik di sekolah menengah yang

mengalami kesulitan dalam memahami kimia.

5. Proses pembelajaran yang ada selama ini belum

optimal karena peserta didik belum aktif dalam

mengikuti pembelajaran, peserta didik hanya duduk

diam dan mendengarkan materi dari pendidik.



7

6. Salah satu materi kimia yang cocok menggunakan

model pembelajaran inquiry adalah asam basa

khususnya dalam penentuan pH larutan asam basa.

Hal ini dikarenakan pada materi tersebut peserta

didik dituntut untuk dapat menentukan pH larutan

asam basa yang sesuai.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka pembatasan masalah

penelitian ini adalah:

1. Materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini

adalah asam basa

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah guided

inquiry.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka pembatasan masalah

penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran guided

inquiry terhadap critical thinking pada materi asam

basa?
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2. Adakah pengaruh model pembelajaran guided

inquiry terhadap collaborative pada materi asam

basa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model

pembelajaran guided inquiry terhadap critical

thinking pada materi asam basa?

2. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model

pembelajaran guided inquiry terhadap collaborative

pada materi asam basa?

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik: mampu mengembangkan critical

thinking dan collaborative belajar peserta didik

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Bagi guru: memberikan alternatif bagi pendidik agar

menjadikan pembelajaran lebih efektif dalam proses

pembelajaran kimia.



9

3. Bagi mahasiswa: sebagai pendukung tentang

pengaruh penerapan model pembelajaran guided

inquiry dalam proses pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran

guided inquiry terhadap critcal thinking pada materi

asam basa berdasarkan hasil angket, hasil observasi ,

namun pada hasil tes tidak ada pengaruh yang

signifikan karena faktor penyajian soal yang tingkat

kesukarannya masih tergolong mudah dan sedang.

2. Ada pengaruh yang signifikan pada model

pembelajaran guided inquiry terhadap collaborative

pada materi asam basa berdasarkan hasil angket dan

hasil observasi.

B. Saran

1. Bagi pendidik, perlu adanya variasi dalam mengajar

dengan menerapkan model pembelajaran yang

bervariasi dan tepat sesuai dengan materi yang

disampaikan sehingga pembelajaran lebih menarik

dan tidak membosankan. Model pembelajaran guided

inquiry ini perlu diterapkan dalam pembelajaran agar

dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan critical thinking dan collaborative,
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sehingga dapat membangkitkan peserta didik untuk

terus belajar

2. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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